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ABSTRACT 

This research discusses the identity of Jesus Christ in the book Apology I 

written by Justin Martyr. The researcher uses historical literature analysis 

to deeply examine Yustinus Martir's thoughts on the identity of Christ in his 

book. The results of the study found that the identity of Christ in the book 

Apology I highlights the historical analogy and divinity of Jesus as the Son 

of God to state that Jesus existed before all times. The Jewish prophets had 

also prophesied about Him in the Old Testament so that Jesus came to fulfill 

the hope of Israel. Moreover, Justin also compared  Jesus’ identity as the 

Son of God with that of Jupiter’s . These identities  were able to influence 

the views of Christian Christology in the second century AD. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini membahas identitas Yesus Kristus dalam buku Apologi I yang 

ditulis oleh Yustinus Martir. Peneliti  menggunakan analisis literatur 

historis untuk mengkaji lebih dalam pemikiran Yustinus Martir tentang 

identitas Kristus dalam bukunya. Hasil penelitian menemukan bahwa 

identitas Kristus dalam buku Apologi I menonjolkan analogi historis dan 

keilahian Yesus sebagai Anak Allah untuk menyatakan bahwa Yesus telah 

ada sebelum segala zaman. Para nabi Yahudi juga telah menubuatkan-Nya 

dalam Perjanjian Lama, sehingga Yesus datang untuk menggenapi harapan 

Israel, Selain itu, Yustinus juga membandingkan identitas Yesus sebagai 
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Anak Allah dengan identitas dewa Jupiter. Idenitas-identitas tersebut 

mampu mempengaruhi pandangan Kristologi Kristen pada abad kedua 

Masehi. 

PENDAHULUAN  

                                                
1  Petrus Canisius Edi Laksito, “Paroki Berakar Lingkungan: Mupas II dalam Perspektif Konsili dan 

Pascakonsili Vatikan II,” Jurnal Pendidikan Agama Katolik 20, no. 2 (2020): 1–27. 
2  (Inowlocki, 2024) 
3  Roman V. Svetlov dan Dmitry V. Shmonin, “Rational theology in polemic strategies of early 

Christian apologues,” Journal of Humanities and Social Sciences 13, no. 8 (2020): 1398–1404, 
https://doi.org/10.17516/1997-1370-0650. 

4  Cascadarman Deo Putra, Antonius Denny Firmanto, dan Nanik Wijiyat Aluwesia, “Konsili Vatikan 
II Serta Dampaknya pada Karya Kongregasi Misi Provinsi Indonesia,” Jurnal Pendidikan Agama 
Katolik 23, no. 1 (2023): 85–98. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

163 

                                                
5  Peter Widdicombe, “Justin Martyr and the Fatherhood of God,” Laval théologique et 

philosophique 54, no. 1 (2012): 109–26, https://doi.org/10.7202/401137ar. 
6  Thomas Kristiatmo, “Justin Martyr’s Logos: Its Import for Dialogical Theology,” Melintas 37, no. 3 

(2021): 268–79. 
7  Julian Chukwuemeka Ibe, “Justin Martyr’s Logos Spermatikos: A Theological Foundation for The 

Incarnation of The Gospel Message in African Cultures,” AMAMIHE: Journal of Applied Philosophy 
21, no. 1, no. 2 (2023): 114–28, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.30346.95682. 



Adrianus Musu Sili 

164 

KAJIAN TEORETIS 

Kekristenan pada Abad II 

                                                
8  Dhani Driantoro Gregorius, “Pandangan Rasul Paulus Tentang Gereja Persekutuan dan 

Relevansinya bagi Umat Katolik Stasi Santo Vinsensius A Paulo Jenangan,” Jurnal Pendidikan 
Agama Katolik 12, no. 6 (2014): 19–28, https://doi.org/https://doi.org/10.34150/jpak.v12i6.197. 

9  Olivier Hekster dan Nicholas Zair, Rome and Its Empire: AD 193–284 (Edinburgh: Edinburgh 
University Press, 2008), 70. 

10  Hekster dan Zair, 69. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

165 

Tantangan Apologetik Abad II 

METODE PENELITIAN 

                                                
11  Hekster dan Zair, 70. 
12  Margo Kitts, “The Martys and Spectacular Death: From Homer to the Roman Arena,” Journal of 

Religion and Violence 6, no. 2 (2018): 267–94, https://doi.org/10.5840/jrv201811956. 
13  Kitts. 
14  Soleman Kawangmani, “Apologetika Dialogis: Olah Rasa Sebagai Model Percakapan Kabar Baik 

Dalam Konteks Kebatinan Pangestu,” VISIO DEI: Jurnal Teologi Kristen 2, no. 2 (2020): 284–306. 



Adrianus Musu Sili 

166 

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI 

Profil Yustinus Martir 

                                                
15  George H. Gilbert, “Justin Martyr on the Person of Christ,” The American Journal of Theology 10, 

no. 4 (1906): 663–74. 
16  George H. Gilbert. 
17  Shawn J. Wilhite, “‘Is the Lord One of the Two Angels?’: Justin Martyr’s Dialogue with Trypho, 

Early Christian Hermeneutics, and Justin’s Pneumatological Christian Readings,” Evangelical 
Quarterly: An International Review of Bible and Theology 90, no. 2 (2019): 164–81, 
https://doi.org/10.1163/27725472-09002005. 

18  Wilhite. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

167 

4.2 Musuh Yustinus Martir 

 

                                                
19  Matthijs Den Dulk, “Justin Martyr and the authorship of the Earliest anti-heretical treatise,” 

Vigiliae Christianae 72, no. 5 (2018): 471–83, https://doi.org/10.1163/15700720-12341342. 
20  Mary Sheather, “The Apology of Justin Martyr and the Legatio of Athenagoras: Two Responses to 

the Challenge of Being a Christian in the Second Century,” Scrinium 14, no. 1 (2018): 115–32, 
https://doi.org/10.1163/18177565-00141P09. 

21  Sheather. 
22  Sheather. 



Adrianus Musu Sili 

168 

Buku Apologia I 

                                                
23  Philip Schaff, Ante-Nicena Fathers: The Apostolic Fathers with Justin Martyr and Irenaeus, 

Christian Classics Ethereal Library (Edinburgh, 1886), 419. 
24  Schaff, 424. 
25  Schaff, 424. 
26  Schaff, 420. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

169 

“untuk menyembah Bacchus bin Semele, dan Apollo putra Latona (yang dalam cinta mereka 
dengan manusia melakukan hal-hal yang memalukan bahkan untuk disebutkan), dan Proserpine 
dan Venus (yang gila dengan cinta Adonis, dan yang misterinya juga Anda rayakan), atau 
Esculapius, atau salah satu atau lainnya dari mereka yang disebut dewa”.27 

“sekarang Firman Tuhan adalah Anak-Nya, seperti yang telah kita katakan sebelumnya. Dan Dia 
disebut Malaikat dan Rasul; karena Dia menyatakan apa pun yang harus kita ketahui, dan diutus 
untuk menyatakan apa pun yang diungkapkan; sebagai Tuhan kita sendiri”.28 

Identitas-identitas Yesus dalam Buku Apologia I 

Yesus sebagai Logos Spermatikos 

                                                
27  Schaff, 421. 
28  Schaff, 421. 
29  George T. Purves, The Testimony of Justin Martyr Early Cristianity, Sustainability (Switzerland) 

(New York: Princeton Theological Seminary, 1888). 



Adrianus Musu Sili 

170 

Analogi Sejarah dan Keputraan Yesus 

                                                
30  Schaff, Ante-Nicena Fathers: The Apostolic Fathers with Justin Martyr and Irenaeus. 
31  Schaff. 
32  Schaff. 
33  Schaff, 446. 
34  Schaff, 446. 
35  Schaff, 446. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

171 

“Kita telah diajarkan bahwa Kristus adalah anak sulung Allah, dan kita telah menyatakan di atas 
bahwa Dia adalah Firman yang setiap ras manusia mengambil bagian; dan mereka yang hidup 
secara wajar adalah orang Kristen, meskipun mereka dianggap ateis”.  

“seperti, di antara orang-orang Yunani, Socrates dan Heraclitus, dan orang-orang seperti mereka; 
dan di antara orang-orang barbar dan banyak orang lain yang tindakan dan namanya sekarang 
kami menolak untuk menceritakan, karena kami tahu itu akan membosankan”.  Yustinus Martir 
berpendapat bahwa segala sesuatu tentang Tuhan Romawi tidak lagi relevan untuk pemahaman 
Kristen.  

Identitas Yesus yang dinubuatkan oleh para nabi 

                                                
36  Schaff, 446. 
37  Schaff, 446. 
38  Schaff, 456. 



Adrianus Musu Sili 

172 

Yesus dan Putra Jupiter 

                                                
39  Schaff, 456. 
40  Schaff, 486. 
41  Schaff, 486. 
42  Schaff, 486. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

173 

Kontribusi Yustinus Martir kepada Kristologi  

PENUTUP 

                                                
43  Agus Widodo, Pokok-pokok Kristologi Patristik (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Press, 

2023), 50. 
44  Agus Widodo, 51. 
45  Agus Widodo, 51. 



Adrianus Musu Sili 

174 

DAFTAR PUSTAKA  

Agus Widodo. Pokok-pokok Kristologi Patristik. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma Press, 
2023. 

Dulk, Matthijs Den. “Justin Martyr and the authorship of the Earliest anti-heretical treatise.” 
Vigiliae Christianae 72, no. 5 (2018): 471–83. https://doi.org/10.1163/15700720-
12341342. 

George H. Gilbert. “Justin Martyr on the Person of Christ.” The American Journal of Theology 
10, no. 4 (1906): 663–74. 

Gregorius, Dhani Driantoro. “Pandangan Rasul Paulus Tentang Gereja Persekutuan dan 
Relevansinya bagi Umat Katolik Stasi Santo Vinsensius A Paulo Jenangan.” Jurnal 
Pendidikan Agama Katolik 12, no. 6 (2014): 19–28. 
https://doi.org/https://doi.org/10.34150/jpak.v12i6.197. 

Hekster, Olivier, dan Nicholas Zair. Rome and Its Empire: AD 193–284. Edinburgh: Edinburgh 
University Press, 2008. 

Ibe, Julian Chukwuemeka. “Justin Martyr’s Logos Spermatikos: A Theological Foundation for 
The Incarnation of The Gospel Message in African Cultures.” AMAMIHE: Journal of 
Applied Philosophy 21, no. 1, no. 2 (2023): 114–28. 
https://doi.org/10.13140/RG.2.2.30346.95682. 

Inowlocki, Sabrina. “From Text to Relics: The Emergence of the Scribe-Martyr in Late Antique 
Christianity (Fourth Century–Seventh Century).” Journal of Early Christian Studies 32, 
no. 3 (2024): 403–30. https://doi.org/10.1353/earl.2024.a936760. 



Menganalisis Identitas-Identitas Yesus Kristus Dalam Buku Apologia Pertama Yustinus Martir 

 

175 

Kawangmani, Soleman. “APOLOGETIKA DIALOGIS: Olah Rasa Sebagai Model Percakapan 
Kabar Baik Dalam Konteks Kebatinan Pangestu.” VISIO DEI: Jurnal Teologi Kristen 2, no. 
2 (2020): 284–306. 

Kitts, Margo. “The Martys and Spectacular Death: From Homer to the Roman Arena.” Journal 
of Religion and Violence 6, no. 2 (2018): 267–94. https://doi.org/10.5840/jrv201811956. 

Kristiatmo, Thomas. “Justin Martyr’s Logos: Its Import for Dialogical Theology.” Melintas 37, no. 
3 (2021): 268–79. 

Laksito, Petrus Canisius Edi. “Paroki Berakar Lingkungan: Mupas II dalam Perspektif Konsili 
dan Pascakonsili Vatikan II.” Jurnal Pendidikan Agama Katolik 20, no. 2 (2020): 1–27. 

PURVES, GEORGE T. The Testimony of Justin Martyr Early Cristianity. Sustainability 
(Switzerland). New York: Princeton Theological Seminary, 1888. 

Putra, Cascadarman Deo, Antonius Denny Firmanto, dan Nanik Wijiyat Aluwesia. “Konsili 
Vatikan II Serta Dampaknya pada Karya Kongregasi Misi Provinsi Indonesia.” Jurnal 
Pendidikan Agama Katolik 23, no. 1 (2023): 85–98. 

Schaff, Philip. Ante-Nicena Fathers: The Apostolic Fathers with Justin Martyr and Irenaeus. 
Christian Classics Ethereal Library. Edinburgh, 1886. 

Sheather, Mary. “The Apology of Justin Martyr and the Legatio of Athenagoras: Two Responses 
to the Challenge of Being a Christian in the Second Century.” Scrinium 14, no. 1 (2018): 
115–32. https://doi.org/10.1163/18177565-00141P09. 

Svetlov, Roman V., dan Dmitry V. Shmonin. “Rational theology in polemic strategies of early 
Christian apologues.” Journal of Humanities and Social Sciences 13, no. 8 (2020): 1398–
1404. https://doi.org/10.17516/1997-1370-0650. 

Widdicombe, Peter. “Justin Martyr and the Fatherhood of God.” Laval théologique et 
philosophique 54, no. 1 (2012): 109–26. https://doi.org/10.7202/401137ar. 

Wilhite, Shawn J. “‘Is the Lord One of the Two Angels?’: Justin Martyr’s Dialogue with Trypho, 
Early Christian Hermeneutics, and Justin’s Pneumatological Christian Readings.” 
Evangelical Quarterly: An International Review of Bible and Theology 90, no. 2 (2019): 
164–81. https://doi.org/10.1163/27725472-09002005. 

 


